
Jurnal Penabiblos, Vol. 15, No: 3. E-ISSN : 2086-6097.    November 2024 

Pendidikan Agama Kristen, Musik Gerejawi, Teologi-Konseling Kristen 
 

FAK UKRIM. Jl. Solo KM. 11, PO BOX 04/YKAP. Yogyakarta 55282 
Telp. (0274) 496257, Fax: (0274) 496423 

50 

PERAN PARA PENATUA DI GEREJA TERHADAP PERTUMBUHAN ROHANI 

PEMUDA DI GKPI JK BATU AJI LAMA BATAM 

Rut Melisa Martalena. H, Epafras Mujono, Lie Agan 

melisaruth42@gmail.com epafrasmujono@ukrimuniversity.ac.id lieagan@gmail.com  

 

Abstract 

Nowadays, there are church elders who do not carry out their service duties 

properly. Such as the fact found in this study that there are church elders who often miss 

their schedule to deliver the Word of God during youth fellowship services. This apparently 

has an impact on youth who feel they are not experiencing growth in their spiritual life. 

Therefore, this study aims to explain how the role of elders in the church towards the 

spiritual growth of youth in GKPI JK Batu Aji Lama Batam. In the discussion of this 

research, the researcher used the GKPI almanac book and books about spiritual growth 

from several sources as the theory. The type of research used is qualitative research. With 

several data collection techniques such as observation, interview and questionnaire 

distribution. The data that has been collected is then analyzed using the Miles and 

Huberman model analysis technique. In this study, it was found that the church elders in 

carrying out their role to grow the spirituality of the youth had gone well, but there were 

several things that needed to be evaluated by the elders. Interestingly, in this study it 

turned out to recognize the existence of other factors that were not the focus of this study 

which contributed to the spiritual growth of the youth. For this reason, through this study, 

the researcher suggests other researchers to conduct further research with the aim of 

discussing these other factors in more depth. 
 

Key words: elders; youth spiritual growth. 

 

Pendahuluan  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa fakta, yaitu: pertama, para penatua 

yang sering melewatkan jadwal pelayanannya untuk menyampaikan Firman Tuhan secara 

khusus pada ibadah persekutuan pemuda. Untuk mendukung fakta ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah seorang penatua yang mengatakan bahwa penatua kurang 

memberikan perhatiannya dalam upaya menumbuhkan kerohanian para pemuda.1 Kedua, 

berdasarkan temuan fakta penatua yang kurang menjalankan peranannya, ternyata 

memberikan dampak kepada pemuda yaitu, pemuda tidak merasakan adanya pertumbuhan 

kerohanian dalam dirinya melalui ibadah pemuda di gereja. Hal ini dikatakan karena para 

pemuda merasa kurang mendapat pengajaran, pengarahan dan bimbingan yang seharusnya 

diperoleh dari para penatua secara khusus saat menerima pengajaran Firman Tuhan.2 Untuk 

itu tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan bagaimana peran para penatua 

 
1Pnt. JA. Hutabarat, (Penatua GKPI JK Batu Aji Lama Batam), wawancara dengan peneliti melalui 

WhatsApp, [online], pada tanggal 8 September 2022.  

2Christ Yohana dan lainnya, (Anggota Pemuda Pemudi GKPI JK Batu Aji Lama Batam), wawancara 

dengan peneliti melalui WhatsApp, [online], pada tanggal 14-17 September 2022. 

mailto:melisaruth42@gmail.com
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di gereja terhadap pertumbuhan rohani pemuda di GKPI JK Batu Aji Lama Batam. Dengan 

didukung oleh beberapa tujuan yang lain yaitu untuk mengetahui apa saja pokok-pokok 

penting terkait peran penatua dan pertumbuhan rohani pemuda. 

Penelitian ini tentunya memerlukan referensi dari penelitian-penelitian terdahulu. 

Namun, dari beberapa referensi yang peneliti dapatkan, peneliti belum menemukan adanya 

topik yang benar-benar sama dengan penelitian ini. Secara umum, penelitian yang ada 

yaitu menghubungkan bagaimana peran pendeta ataupun gembala sidang dalam 

menumbuhkan kerohanian jemaat di gereja. Namun, ada beberapa referensi yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu karya Benny Hutahaean yang kemudian dibukukan 

dengan judul “Peran Kepemimpinan Spiritual dan Media Sosial pada Rohani Pemuda”; 

karya Arozatulo Telaumbanua dengan judul “Peran Gembala Sidang Sebagai Pendidik 

dalam Pertumbuhan Rohani Jemaat”. Yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian tersebut yaitu: pertama, penelitian ini akan membahas bagaimana 

Peran Penatua berdasarkan buku panduan GKPI. Kedua, penelitian ini akan membahas 

mengenai Pertumbuhan Rohani Pemuda secara khusus, sebagai warga jemaat gereja.  

 

Metode yang Dipergunakan 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini 

sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah; kemudia disebut juga sebagai metode etnografi, karena pada 

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 

pada akhirnya disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan 

analisisnya lebih bersifat kualitatif.3 Dalam penelitian ini peneliti akan menjabarkan secara 

deskriptif bagaimanakah peran-peran para penatua di gereja terhadap pertumbuhan rohani 

pemuda di gereja. Lokasi peneliti untuk mengumpulkan data yaitu Gereja Kristen Protestan 

Indonesia (GKPI) Jemaat Khusus (JK) Batu Aji Lama Batam. Peneliti sebagai instrumen 

utama dalam penelitian ini tentunya memerlukan narasumber untuk mendapatkan 

informasi. Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu penatua dan 

pemuda GKPI JK Batu Aji Lama Batam yang masing-masing berjumlah 15 orang. Untuk 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti, 

observasi, wawancara dan menyebarkan pertanyaan terbuka (kuesioner) kepada penatua 

 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet., 23 (Bandung: ALFABETA, 

2019), 17.  



Jurnal Penabiblos, Vol. 15, No: 3. E-ISSN : 2086-6097.    November 2024 

Pendidikan Agama Kristen, Musik Gerejawi, Teologi-Konseling Kristen 
 

FAK UKRIM. Jl. Solo KM. 11, PO BOX 04/YKAP. Yogyakarta 55282 
Telp. (0274) 496257, Fax: (0274) 496423 

52 

dengan 7 butir pertanyaan dan kepada pemuda dengan 8 butir pertanyaan, yang kemudian 

jawaban dari para narasumber ini akan diolah dan dianlisis secara deskriptif menggunakan 

teknik analisis data model Miles and Huberman.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 Bagian ini terlebih dahulu akan menguraikan mengenai peranan penatua 

berdasarkan buku almanak GKPI dan aspek pertumbuhan rohani pemuda.  
 

Peran Penatua GKPI 

 Almanak GKPI menyebutkan bahwa penatua yaitu jabatan tahbisan yang diberikan 

GKPI kepada warga jemaat yang bersedia mempersembahkan diri atas panggilan Tuhan 

sebagai pelayan GKPI.4 Pada bagian ini peneliti menggunakan buku almanak GKPI yang 

didukung oleh tuisan salah satu pendeta GKPI bernama Hendra C. Simarmata yang 

menguraikan tentang tugas para penatua GKPI. Ada 7 peranan penatua yang diuraikan, 

yaitu: pertama, Pelayan untuk memperhatikan keadaan anggota jemaat. Kedua, pelayanan 

untuk orang sakit. Ketiga, pelayanan untuk orang yang berduka. Keempat, memberikan 

makan rohani dengan mengajar Firman Tuhan. Kelima, menuntun jemaat untuk hidup 

sesuai Firman Tuhan. Keenam, membimbing warga jemaat untuk mengikuti ibadah. 

Ketujuh, membimbing jemaat kepada pertobatan.5 Berikut peneliti uraikan deskripsi 

mengenai peran penatua: 

No. Variabel Sub-Variabel Deskripsi Variabel 

1.  

Peran 

penatua 

Memperhatikan 

keadaan anggota 

jemaat 

Penatua sebagai pelayan gereja harus 

memperhatikan keadaan anggota jemaat 

yang dipercayakan pada pelayanannya, 

supaya para penatua menegur saudara-

saudara yang kelakuannya menyimpang 

dari ajaran Tuhan atau 

memberitahukannya kepada majelis 

jemaat dan pendeta, agar baik penatua, 

majelis jemaat ataupun pendeta dapat 

bekerja sama untuk turut 

memperbaikinya. 

2.  
Pelayanan untuk 

orang sakit 

Penatua sebagai pelayan gereja juga 

bertugas untuk mengunjungi orang-orang 

sakit dan menolong warga jemaat tersebut 

sesuai dengan kemampuannya, tetapi 

 
4Bishop GKPI, Almanak GKPI Pasal 91 tentang “Penatua”, (Pematangsiantar: KOLPORTASE 

SINODE GKPI, 2022), 438. 

5Tim Sinode GKPI, Agenda GKPI (Pematang Siantar: t.p, t.t.), 127. 



Jurnal Penabiblos, Vol. 15, No: 3. E-ISSN : 2086-6097.    November 2024 

Pendidikan Agama Kristen, Musik Gerejawi, Teologi-Konseling Kristen 
 

FAK UKRIM. Jl. Solo KM. 11, PO BOX 04/YKAP. Yogyakarta 55282 
Telp. (0274) 496257, Fax: (0274) 496423 

53 

yang terpenting adalah mengingatkan 

akan kebenaran Firman Tuhan dan 

mendoakannya. 

3.  

Pelayanan untuk 

orang yang 

berduka 

Penatua sebagai pelayan gereja bertugas 

juga untuk menghibur warga jemaat yang 

berdukacita karena kemalangan atau 

kesusahan, supaya beroleh pengharapan 

dalam Tuhan. 

4.  

Memberikan 

makan rohani 

dengan mengajar 

Firman Tuhan 

Penatua harus memiliki kecakapan untuk 

mengajar terutama mengajar dalam hal 

kebenaran akan Firman Tuhan. 

5.  

Menuntun jemaat 

untuk hidup sesuai 

Firman Tuhan 

• Penatua harus menuntut jemaat agar 

tidak hidup mementingkan diri sendiri. 

Jemaat harus hidup bersama-sama 

dengan lingkungannya yang 

bermasyarakat. 

• Penatua harus menuntun jemaat agar 

dapat hidup kudus dan berkenan di 

hadapan Allah. 

• Penatua harus menuntun jemaat untuk 

hidup saling mengasihi, mengampuni 

dan berbagi kepada orang lain tanpa 

memandang adanya perbedaan. 

6.  

Membimbing 

warga jemaat 

untuk mengikuti 

ibadah 

Para penatua ditugaskan untuk dapat 

membimbing warga jemaat agar rajin 

mengikuti setiap kebaktian yang diadakan 

oleh gereja. Selanjutnya jikalau penatua 

menemukan adanya warga jemaat yang 

malas, penatua harus mencari tahu apa 

penyebabnya dan mencari solusi untuk 

mengajaknya kembali. 

7.  

Membimbing 

jemaat kepada 

pertobatan 

Penatua juga ditugaskan untuk 

membimbing orang-orang yang tersesat 

kepada pengakuan akan kesalahannya dan 

bertobat agar turut memperoleh 

kehidupan yang kekal bersama Tuhan. 

 

Pertumbuhan Rohani Pemuda 

Menurut Benny Hutahayan, pertumbuhan rohani bukanlah pertumbuhan jiwa 

melainkan roh yang ada dalam diri kita. Jadi, pertumbuhan rohani adalah adanya 

peningkatan karakter Kristus dalam diri seseorang, membiarkan Roh Kudus mendapatkan 
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banyak tempat dalam dirinya.6 Pertumbuhan rohani seseorang pada prinsipnya bergantung 

pada kedaulatan Allah dan tanggung jawab manusia. Pertumbuhan rohani merupakan 

anugerah dari Tuhan maka dapat dikatakan bahwa tanpa Tuhan, tidak akan ada 

pertumbuhan rohani. Pertumbuhan rohani merupakan karya Allah melalui Roh Kudus 

kepada manusia agar menjadi orang percaya lewat kelahiran baru.7 Berdasarkan dari 

beberapa jurnal dan buku-buku yang peneliti dapat kemudian ditarik kesimpulan, ada 4 

poin besar tentang aspek pertumbuhan rohani pemuda, yaitu: iman, pertobatan, kelahiran 

baru dan hasil iman.8 Berikut peneliti sajikan deskripsi mengenai empat aspek 

pertumbuhan rohani tersebut: 

No. Variabel Sub-Variabel Deskripsi Variabel 

1.  

Pertumbuhan 

Rohani 

Pemuda 

Iman  

Mengimani Tuhan Yesus sebagai satu-

satunya Juruselamat dalam kehidupan 

pemuda. 

2.  Pertobatan  

Menyesali dan menunjukkan tindakan 

nyata untuk hidup di dalam Tuhan setelah 

meninggalkan kehidupan lamanya, 

sebagai wujud pertobatannya.   

3.  Lahir Baru 

• Adanya perubahan dalam hidupnya 

dibandingkan dengan kehidupannya 

yang lama sebelum mengambil 

keputusan untuk tinggal di dalam 

Tuhan.  

Semakin mengenal Tuhan Yesus dengan 

benar. 

4.  Hasil Iman 

• Menghasilkan buah-buah Roh. 

• Adanya sikap tunduk dan taat akan 

Tuhan dalam kehidupannya.  

• Menebarkan sikap yang benar yang 

sesuai dengan kebenaran Firman 

Tuhan kepada lingkungan sekitarnya.  

Membangun hubungan yang baik dengan 

lingkungan sekitarnya.  

 

 

 
6Benny Hutahayan, Peran Kepemimpinan Spiritual dan Media Sosial pada Rohani Pemuda di 

GBKP Cilitan, cet., 1 (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2019), 71. 

7Royke Lepa dan lainnya, Paradigma Spiritualitas Kristen di Era 5.0 (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 

2022), 2. 

8Daud Manno, Building Your Future: Pembentukan Watak dan Tata Nilai untuk Menjadi Pribadi 

Unggul (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2020), 147-150. 
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Hasil Data Peran Penatua 

Pertanyaan penelitian Jawaban narasumber 

1. Bagaimanakah perhatian 

penatua GKPI JK Batu Aji 

Lama terhadap keadaan 

para pemuda GKPI JK Batu 

Aji Lama sebagai anggota 

jemaat?  

• Mendukung program pemuda dan memberikan 

kesempatan para pemuda terlibat dalam pelayanan 

di gereja 

Namun,  

• Penatua mendelegasikan tugasnya kepada 

“pembina pemuda” dalam menjalankan tugas 

pelayanannya secara khusus kepada para pemuda 

• Penatua masih cenderung fokus kepada 

“keluarga” 

2. Bagaimanakah pelayanan 

penatua GKPI JK Batu Aji 

Lama terhadap pemuda 

GKPI JK Batu Aji Lama 

yang sakit, sebagai anggota 

jemaat? 

• Secara umum penatua menjawab bahwa: 

• Penatua akan melakukan kunjungan kasih dan 

mendoakan para pemuda yang sedang sakit 

3. Bagaimanakah pelayanan 

penatua GKPI JK Batu Aji 

Lama terhadap pemuda 

GKPI JK Batu Aji Lama 

yang berduka, sebagai 

anggota jemaat? 

• Secara umum penatua menjawab bahwa: 

• Penatua akan mengadakan kunjungan kasih, 

memberikan penghiburan dan mendoakan 

keluarga pemuda yang sedang berduka. 

4. Bagaimanakah peran 

penatua GKPI JK Batu Aji 

Lama dalam memberitakan 

Firman Tuhan kepada 

pemuda GKPI JK Batu Aji 

Lama? 

• Penatua menjadi pemberita firman atau 

pengkhotbah kepada pemuda dalam ibadah 

pemuda berdasarkan roster pelayanan yang telah 

disusun.  

Namun,  

• Pemberitaan Firman kepada pemuda masih 

bersifat umum 

5. Bagaimanakah peran 

penatua GKPI JK Batu Aji 

Lama dalam menuntun 

pemuda GKPI JK Batu Aji 

Lama untuk hidup sesuai 

dengan Firman Tuhan? 

• Penatua memberikan pendidikan rohani melalui 

kegiatan Penelaahan Alkitab (PA) pemuda.  

• Penatua mendukung program-program pemuda 

yang mengarah pada pengenalan akan Firman 

Tuhan. 

• Namun,   

• Penatua menyampaikan renungan hanya sekali 

seminggu dan bukan berupa mentoring. 

6. Bagaimanakah peran 

penatua GKPI JK Batu Aji 

Lama dalam membimbing 

pemuda GKPI JK Batu Aji 

Lama untuk senantiasa turut 

aktif dalam beribadah? 

• Penatua melibatkan pemuda dalam pelayanan di 

gereja.  

• Penatua akan mengingatkan dan mengajak 

pemuda untuk aktif mengikuti ibadah di gereja 

Namun,  

• Penatua hanya bertugas sekali yaitu pada saat 

ibadah pemuda 
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7. Bagaimanakah peran 

penatua GKPI JK Batu Aji 

Lama dalam membimbing 

pemuda GKPI JK Batu Aji 

Lama yang tersesat agar 

mengalami pertobatan? 

Penatua merasa kasus ini jarang terjadi namun, bila 

ada kasus seperti ini maka penatua akan: 

• Melakukan kunjungan  

• Menyampaikan Firman Tuhan  

• Mendoakan, dan  

• Membimbing agar pemuda tersebut dapat 

mengalami pertobatan 

 

Pembahasan  

Penatua menjalankan peranannya sudah cukup baik, seperti: 

• Penatua terlibat dalam penyampaian Firman Tuhan kepada pemuda 

• Penatua mengarahkan pemuda untuk senantiasa aktif beribadah dan, 

• Penatua akan membimbing jika ditemukan adanya pemuda yang tersesat. 

Namun, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan seperti: 

• Penatua melibatkan diri secara langsung tanpa adanya “pendelegasian” tugas kepada 

pembina pemuda saat menjalankan perannya. 

• Peranan yang diberikan penatua seharusnya lebih ke arah tindakan nyata tidak hanya 

sekedar mendukung. 

 

Hasil Data Pertumbuhan Rohani Pemuda 

Pertanyaan penelitian Jawaban narasumber 

1. Apakah anda sudah menerima 

Yesus menjadi Juru Selamat 

peribadimu, sebagai jalan 

keselamatan satu-satunya?  

• Pemuda telah mengakui Tuhan sebagai Juru 

Selamat satu-satunya dalam kehidupannya. 

• “sudah, sejak dilahirkan ke dunia ini” 

2. Bagaimanakah anda 

menunjukkan adanya 

penyesalan terhadap hidupmu 

yang lama dan menunjukkan 

hidup anda yang baru setelah 

mengalami pertobatan?  

Pemuda berusaha menunjukkan perubahan dengan: 

• Berbenah dari kesalahan dimasa lalu 

• Lebih menerima kehendak Tuhan dalam 

kehidupannya 

• Lebih giat melayani Tuhan  

3. Jelaskan perubahan kehidupan 

anda setelah mengalami 

pertobatan sebagai tanda 

kelahiran baru, dibandingkan 

dengan kehidupan yang lama! 

Adanya upaya untuk berubah ke arah yang lebih 

baik dari dalam dirinya, seperti: 

• Lebih mampu membatasi dan mengendalikan 

diri  

• Lebih mampu menerima keadaan  

• Lebih berserah kepada Tuhan  

• Lebih dekat dengan Tuhan 

4. Jelaskan bagaimanakah 

kerinduan dan hidup anda 

yang menunjukkan semakin 

Pemuda mau berproses melalui: 

• Perenungan akan Firman Tuhan 

• Menggunakan talenta yang diberikan untuk 

kemuliaan Tuhan 
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mengenal Tuhan dengan 

benar? 
• Bangkit dan meninggalkan dosa-dosa yang lalu  

5. Jelaskan wujud-wujud buah 

Roh dalam hidupmu sekarang! 

• Kasih merupakan wujud buah Roh terbesar 

yang diusahakan pemuda untuk terpancar dari 

dalam dirinya.  

Beberapa poin yang lain yaitu: 

• Bersukacita dalam menjalani kehidupan 

• Lemah lembut dalam bertutur kata 

• Lebih mampu menguasai diri  

6. Jelaskan sikap anda dalam hal 

tunduk dan taat terhadap 

Tuhan dalam kehidupan anda! 

• Mengutamakan dan melakukan kehendak 

Tuhan  

• Tidak hidup menyimpang dari ajaran Tuhan  

7. Jelaskan sikap anda untuk 

menebarkan sikap yang benar 

sesuai dengan Firman Tuhan 

kepada lingkungan sekitarmu! 

Menjadi teladan terhadap sesama dengan cara: 

• Mendoakan sesama  

• Berbuat baik kepada orang lain 

• Bertutur kata yang baik  

8. Jelaskan bagaimana tindakan-

tindakan anda dalam 

hubungan dengan orang-orang 

di lingkungan sekitar anda! 

Mengimplementasikan tindakan yang benar dengan 

cara: 

• Merangkul sesama  

• Menjadi pendengar untuk sesama  

• Menghargai orang lain 

• Mengasihi orang lain 

 

Pembahasan  

Pemuda secara umum telah menunjukkan adanya pertumbuhan kerohanian yang 

baik dalam dirinya, dengan mau berproses untuk: 

• Menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya sebagai tanda ingin mengenal Tuhan 

lebih dalam, serta 

• Mengimplementasikan wujud buah Roh dalam dirinya untuk membangun hubungan 

yang baik dengan sesamanya 

Namun, “sudah, sejak dilahirkan ke dunia ini” 

• Ternyata masih ada pemuda yang belum benar-benar memahami konsep kelahiran 

baru, dapat dilihat dari jawaban pemuda.  

• Kelahiran baru bukanlah kelahiran secara fisik, melainkan “dilahirkan kembali” dari 

Allah dan merupakan hasil karya Roh Kudus.  
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Penutup 

Berdasarkan hasil analisa data tersebut, yang menjadi kesimpulan penelitian ini 

yaitu: pertama, penatua telah menjalankan peranannya dalam upaya menumbuhkan 

kerohanian pemuda di gereja dengan baik, namun tetap ada beberapa hal yang perlu 

doiperhatikan dan ditingkatkan. Kedua, ternyata ditemukan adanya hal lain yang tidak 

menjadi fokus dari penelitian ini, yang turut menjadi faktor pertumbuhan kerohanian para 

pemuda. 
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